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Abstrak, Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Learning 
Organization dalam Pendidikan Agama Islam, mengidentifikasi tantangan 
implementasinya, serta merumuskan strategi mitigasi dan model 
konseptual yang relevan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan 
transformasi lembaga pendidikan Islam agar mampu beradaptasi terhadap 
perubahan, meningkatkan inovasi, dan membangun budaya belajar 
organisasi secara berkelanjutan, meskipun masih menghadapi berbagai 
kendala dalam aspek kepemimpinan, budaya organisasi, kompetensi 
sumber daya manusia, dan pemanfaatan teknologi digital. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis library research. Data 
diperoleh dari buku, artikel ilmiah, dan dokumen akademik yang relevan, 
kemudian dianalisis melalui teknik content analysis dengan pendekatan 
sintesis literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
Learning Organization memerlukan integrasi kepemimpinan 
transformasional, budaya organisasi pembelajar, pengembangan 
kompetensi sumber daya manusia, knowledge management, transformasi 
digital, dan internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini 
menghasilkan model konseptual berbasis input–proses–output–outcome 
yang berkontribusi sebagai kerangka pengembangan organisasi pembelajar 
untuk meningkatkan mutu dan keberlanjutan lembaga Pendidikan Agama 
Islam. 
 
Kata Kunci: Learning Organization; Pendidikan Agama Islam; Organisasi 
Pembelajar. 
 
Implementation of Learning Organization in Islamic Religious Education: 

Challenges, Mitigation Strategies, and a Conceptual Model 
 

Abstract, This study aims to analyze the implementation of the Learning 
Organization concept in Islamic Education, identify its implementation 
challenges, and formulate mitigation strategies and a conceptual model to 
strengthen organizational development. The study is motivated by the 
increasing demand for Islamic educational institutions to adapt to 
educational transformation, foster continuous innovation, and establish 
sustainable organizational learning cultures. However, many institutions 
still encounter challenges related to transformational leadership, 
organizational culture, human resource competencies, digital 
transformation, and knowledge management. This study employed a 
qualitative approach using a library research design. Data were collected 
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from scholarly books, peer-reviewed journal articles, and relevant policy 
documents and analyzed through content analysis combined with thematic 
literature synthesis. The findings indicate that effective implementation of 
a Learning Organization requires the integration of transformational 
leadership, learning-oriented organizational culture, human resource 
development, knowledge management, digital transformation, and Islamic 
educational values. The study proposes an input–process–output–outcome 
conceptual model that provides a comprehensive framework for 
strengthening governance, innovation, and sustainable quality 
improvement in Islamic educational institutions.  
 
Keywords: Learning Organization; Islamic Education; Conceptual Model. 

 

 
 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital, kecerdasan artifisial (artificial intelligence), transformasi menuju 

Society 5.0, serta semakin terbukanya arus globalisasi telah mengubah lanskap pendidikan secara 

fundamental (Hikmah et al., 2025). Perubahan tersebut tidak hanya memengaruhi cara pengetahuan 

diproduksi dan didistribusikan, tetapi juga mengubah karakteristik peserta didik, kompetensi pendidik, pola 

kepemimpinan, serta tata kelola lembaga pendidikan. Kondisi ini menuntut setiap institusi pendidikan 

memiliki kemampuan beradaptasi secara cepat terhadap perubahan lingkungan agar mampu 

mempertahankan mutu, daya saing, dan keberlanjutan organisasi (Halimah et al., 2026). 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), tantangan tersebut menjadi lebih kompleks karena 

lembaga pendidikan Islam tidak hanya bertanggung jawab menghasilkan lulusan yang unggul secara 

akademik, tetapi juga membentuk karakter, spiritualitas, dan akhlak sesuai dengan nilai-nilai Islam (Muldiah 

& Wulandari, 2025). Madrasah, pesantren, sekolah Islam, maupun Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

(PTKI) dituntut mampu merespons perkembangan teknologi, perubahan kebijakan pendidikan, tuntutan 

masyarakat, serta dinamika sosial tanpa mengabaikan identitas dan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, 

pengelolaan lembaga pendidikan Islam tidak lagi cukup berorientasi pada fungsi administratif, tetapi perlu 

berkembang menjadi organisasi yang adaptif, inovatif, reflektif, dan mampu belajar secara berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang dinilai relevan untuk menjawab kebutuhan tersebut adalah Learning 

Organization. Konsep yang diperkenalkan oleh Peter M. Senge menempatkan proses belajar sebagai inti 

pengembangan organisasi sehingga setiap individu dan institusi memiliki kemampuan meningkatkan 

kapasitas, mengelola pengetahuan, berinovasi, serta beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. Dari 

perspektif teoretis, Learning Organization menjadi salah satu paradigma penting dalam pengembangan 

organisasi modern karena menjelaskan bagaimana organisasi dapat menciptakan pembelajaran kolektif yang 

berkelanjutan untuk meningkatkan efektivitas dan daya saing. Sementara itu, dari perspektif praktis, 

penerapan Learning Organization terbukti mampu memperkuat budaya kolaboratif, meningkatkan kualitas 

kepemimpinan, mempercepat inovasi, serta memperbaiki kinerja organisasi pendidikan (Hendrawati, 2024). 

Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, konsep Learning Organization memiliki relevansi yang 

kuat karena sejalan dengan prinsip-prinsip dasar pendidikan Islam seperti thalab al-'ilm, tarbiyah, ta'dib, 
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tajdid, muhasabah, islah, dan syura. Nilai-nilai tersebut menempatkan proses belajar, refleksi, kolaborasi, 

dan perbaikan berkelanjutan sebagai fondasi pengembangan individu maupun kelembagaan. Dengan 

demikian, Learning Organization tidak hanya dipahami sebagai konsep manajemen modern, tetapi juga 

sebagai pendekatan yang selaras dengan filosofi pendidikan Islam dalam membangun lembaga pendidikan 

yang adaptif sekaligus berlandaskan nilai-nilai keislaman (Huda, H., Wulandari, M. A., Zakaria, B. N. A., 

Mukhlisin, Mahsus, & Arifin, B. 2024). 

Namun demikian, berbagai fenomena empiris menunjukkan bahwa implementasi Learning 

Organization pada lembaga Pendidikan Agama Islam belum berjalan secara optimal. Masih dijumpai 

budaya organisasi yang cenderung hierarkis, lemahnya kolaborasi antarsatuan kerja, terbatasnya mekanisme 

berbagi pengetahuan, rendahnya budaya refleksi organisasi, serta belum optimalnya pemanfaatan hasil 

evaluasi sebagai dasar pengambilan keputusan (Khabib et al., 2024). Di sisi lain, agenda transformasi 

pendidikan yang dijalankan Kementerian Agama melalui digitalisasi layanan pendidikan, peningkatan 

kompetensi pendidik, penguatan moderasi beragama, transformasi kurikulum, serta peningkatan mutu tata 

kelola semakin menuntut lembaga pendidikan Islam memiliki kapasitas sebagai organisasi pembelajar 

(Ramdani et al., 2025). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tantangan utama tidak hanya terletak pada 

ketersediaan sumber daya, tetapi juga pada kemampuan organisasi membangun budaya belajar yang 

berkelanjutan. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji Learning Organization dalam konteks pendidikan. 

Sebagian besar penelitian menjelaskan hubungan Learning Organization dengan kepemimpinan, budaya 

organisasi, kinerja guru, manajemen mutu, atau efektivitas organisasi. Hasil penelitian tersebut 

membuktikan bahwa organisasi pembelajar berkontribusi terhadap peningkatan kualitas institusi 

pendidikan (Nurmawan, 2026) (Salabi & Prasetyo, 2022) (Nurbaya et al., 2026)(Arini et al., 2025). Akan 

tetapi, sebagian besar kajian masih dilakukan pada sekolah umum atau organisasi pendidikan secara umum 

sehingga belum memberikan perhatian yang memadai terhadap karakteristik lembaga Pendidikan Agama 

Islam yang memiliki dimensi filosofis, teologis, dan sosiokultural yang khas. 

Selain itu, penelitian mengenai madrasah, pesantren, dan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam 

umumnya masih membahas kepemimpinan, transformasi digital, pengembangan sumber daya manusia, 

manajemen mutu, atau budaya organisasi secara parsial. Kajian yang mengintegrasikan seluruh aspek 

tersebut dalam kerangka Learning Organization yang utuh masih relatif terbatas. Penelitian terdahulu juga 

lebih banyak menggunakan pendekatan empiris untuk menguji hubungan antarvariabel, sementara kajian 

yang menghasilkan sintesis konseptual mengenai tantangan implementasi, faktor penyebab, strategi 

mitigasi, dan model Learning Organization yang sesuai dengan karakteristik lembaga Pendidikan Agama 

Islam masih belum banyak ditemukan. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap yang perlu diisi 

melalui penelitian yang lebih komprehensif. 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan perspektif baru dengan 

mengintegrasikan konsep Learning Organization ke dalam karakteristik Pendidikan Agama Islam melalui 

sintesis berbagai hasil penelitian mutakhir. Penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi tantangan 
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implementasi Learning Organization, tetapi juga menganalisis faktor-faktor penyebab, merumuskan strategi 

mitigasi, serta mengembangkan model konseptual yang mengintegrasikan kepemimpinan transformasional, 

budaya organisasi pembelajar, pengembangan sumber daya manusia, transformasi digital, knowledge 

management, pembelajaran kolaboratif, serta nilai-nilai Islam seperti amanah, ta'awun, musyawarah, 

muhasabah, dan islah. Dengan pendekatan tersebut diharapkan diperoleh kerangka konseptual yang lebih 

komprehensif bagi pengembangan organisasi pembelajar pada madrasah, pesantren, sekolah Islam, dan 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena memberikan kontribusi baik secara teoretis 

maupun praktis. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya pengembangan kajian Learning Organization 

dalam perspektif manajemen Pendidikan Agama Islam melalui integrasi teori organisasi modern dengan 

nilai-nilai pendidikan Islam. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan menjadi rujukan bagi pimpinan 

lembaga pendidikan Islam, pengambil kebijakan, dan praktisi pendidikan dalam merancang strategi 

transformasi kelembagaan yang adaptif, inovatif, kolaboratif, dan berkelanjutan. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata terhadap penguatan tata kelola lembaga 

Pendidikan Agama Islam dalam menghadapi dinamika perubahan pendidikan di era digital. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library 

research) untuk mengkaji secara konseptual implementasi Learning Organization dalam Pendidikan Agama 

Islam. Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus pada analisis kritis dan sintesis berbagai literatur 

ilmiah tanpa melakukan pengumpulan data lapangan. Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data 

sekunder. Data primer meliputi artikel ilmiah pada jurnal nasional terakreditasi dan jurnal internasional 

bereputasi, prosiding, serta buku akademik yang membahas Learning Organization, manajemen pendidikan, 

kepemimpinan pendidikan, budaya organisasi, dan Pendidikan Agama Islam, terutama publikasi periode 

2022–2025, serta karya klasik yang menjadi landasan konseptual, seperti teori Peter M. Senge. Sementara itu, 

data sekunder diperoleh dari dokumen resmi Kementerian Agama Republik Indonesia, Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, UNESCO, OECD, serta berbagai regulasi dan laporan yang 

relevan. Instrumen utama penelitian adalah peneliti (human instrument) yang didukung oleh lembar 

dokumentasi, matriks telaah literatur, dan format sintesis data untuk mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan 

mengintegrasikan temuan penelitian secara sistematis. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis yang dipadukan dengan thematic 

synthesis. Tahapan analisis diawali dengan penelusuran, seleksi, dan evaluasi literatur berdasarkan relevansi, 

kredibilitas, dan kebaruan sumber. Selanjutnya dilakukan reduksi data melalui proses pengodean (coding), 

pengelompokan tema, serta identifikasi konsep yang berkaitan dengan tantangan implementasi, faktor 

pendukung dan penghambat, strategi mitigasi, serta model Learning Organization dalam Pendidikan Agama 

Islam. Hasil analisis kemudian diinterpretasikan secara kritis melalui proses perbandingan, integrasi, dan 

sintesis antartemuan penelitian untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif. Keabsahan data 



TARLIM Jurnal Pendidikan Agama Islam 
Vol. 9 No. 2 September 2026 

P-ISSN : 2615-7225 
E-ISSN : 2621-847X 

  

 

 
251 Jurnal Program Studi Pendidikan Agama Islam 

diperkuat melalui triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai referensi ilmiah, dokumen kebijakan, 

dan laporan institusi yang relevan. Seluruh hasil sintesis tersebut menjadi dasar dalam merumuskan model 

konseptual implementasi Learning Organization yang kontekstual dengan karakteristik lembaga Pendidikan 

Agama Islam serta memiliki kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan tata kelola organisasi 

pembelajar. 

Berikut merupakan matriks telaah literatur digunakan untuk mengelompokkan hasil penelitian 

berdasarkan tema sehingga memudahkan proses sintesis. 

 

Tabel 1. Matriks Sintesis Literatur Penelitian tentang Learning Organization dalam Pendidikan Agama Islam 

Penulis 
Tahu
n 

Fokus 
Kajian 

Variabel/Kon
sep 

Metode 
Hasil 
Penelitian 

Research 
Gap 

Kontribus
i terhadap 
Penelitian 

Senge 
(Senge, 
1990) 

1990 
Learning 
Organizatio
n 

Five 
Disciplines 

Konsept
ual 

Lima disiplin 
organisasi 
pembelajar 

Belum 
spesifik pada 
Pendidikan 
Agama Islam 

Landasan 
teori 
utama 

OECD 
(Gairín 
Sallán et 
al., 
2022) 

2022 

School as 
Learning 
Organizatio
n 

Organizational 
Learning 

Kajian 
Kebijaka
n 

Indikator 
sekolah 
pembelajar 

Belum 
mengintegrasi
kan nilai Islam 

Dasar 
indikator 
implement
asi 

UNESC
O 
(Fitriana 
& R, 
2025) 

2023 
Transformas
i Pendidikan 

Digital 
Learning 

Laporan 
Global 

Pentingnya 
transformasi 
digital 

Tidak spesifik 
pada lembaga 
Islam 

Dasar 
tantangan 
digital 

Penelitia
n 
(Danism
a et al., 
2025)  

2025 
Kepemimpi
nan 

Transformatio
nal Leadership 

Kualitatif 

Kepemimpi
nan 
meningkatka
n inovasi 

Belum 
membangun 
model 
konseptual 

Dasar 
strategi 
mitigasi 

Penelitia
n 
(Fauzan 
et al., 
2024) 

2025 
Knowledge 
Management 

Learning 
Organization 

Mixed 
Method 

Knowledge 
sharing 
meningkatka
n mutu 

Belum pada 
konteks PAI 

Dasar 
model 
konseptual 

 

HASIL & PEMBAHASAN 

Konsep Learning Organization dalam Pendidikan Agama Islam  

Hasil sintesis berbagai literatur menunjukkan bahwa Learning Organization merupakan 

pendekatan organisasi yang menempatkan proses belajar sebagai mekanisme utama dalam membangun 

kemampuan organisasi untuk beradaptasi, berinovasi, dan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. 

Konsep ini pertama kali dipopulerkan oleh Peter M. Senge melalui lima disiplin utama, yaitu systems 

thinking, personal mastery, mental models, shared vision, dan team learning, yang hingga kini masih 

menjadi landasan konseptual dalam berbagai penelitian mengenai pengembangan organisasi pembelajar 

(Hendrawati, 2026a). Dalam perkembangannya, konsep tersebut tidak lagi dipahami hanya sebagai model 
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manajemen organisasi bisnis, tetapi telah diadopsi secara luas dalam sektor pendidikan karena mampu 

menciptakan budaya akademik yang kolaboratif, reflektif, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan 

strategis. Berbagai penelitian mutakhir memperlihatkan bahwa lembaga pendidikan yang menerapkan 

prinsip Learning Organization memiliki kapasitas lebih baik dalam mengelola perubahan kurikulum, 

meningkatkan profesionalisme pendidik, memperkuat kolaborasi antarpemangku kepentingan, serta 

mengembangkan inovasi pembelajaran secara berkesinambungan (Iswanto, 2026). Dengan demikian, 

Learning Organization tidak sekadar menjadi pendekatan administratif, tetapi berkembang menjadi 

paradigma pengelolaan pendidikan yang menempatkan proses belajar kolektif sebagai fondasi 

peningkatan mutu organisasi. Pemahaman konseptual tersebut menjadi titik awal untuk menjelaskan 

bagaimana prinsip-prinsip Learning Organization memiliki kesesuaian dengan filosofi dan tujuan 

Pendidikan Agama Islam. 

Dalam perspektif Pendidikan Agama Islam, prinsip Learning Organization memiliki titik temu 

yang kuat dengan nilai-nilai dasar pendidikan Islam yang menempatkan aktivitas belajar sebagai proses 

yang berlangsung sepanjang hayat (Muis et al., 2025) (Hakim, 2020). Al-Qur'an dan Sunnah memberikan 

penekanan terhadap pentingnya pencarian ilmu, pengembangan akhlak, refleksi diri, musyawarah, serta 

perbaikan berkelanjutan sebagai bagian dari tanggung jawab manusia dalam menjalankan fungsi 

kekhalifahan di muka bumi. Oleh karena itu, penerapan organisasi pembelajar dalam lembaga Pendidikan 

Agama Islam tidak dapat dipahami semata-mata sebagai adopsi teori manajemen modern, melainkan 

sebagai upaya mengaktualisasikan nilai iqra', talab al-'ilm, ta'awun, muhasabah, dan islah dalam tata kelola 

kelembagaan.  

Budaya organisasi yang mendorong kolaborasi antarguru, refleksi terhadap praktik pembelajaran, 

berbagi pengalaman profesional, serta pengembangan inovasi pendidikan merupakan implementasi 

konkret dari nilai-nilai tersebut (Hafid, 2025). Di sisi lain, kepemimpinan dalam lembaga Pendidikan 

Agama Islam dituntut tidak hanya mampu mengelola administrasi, tetapi juga menjadi fasilitator 

pembelajaran organisasi yang mendorong seluruh warga lembaga untuk terus meningkatkan kapasitas diri 

dan institusi (Azkia, 2025). Dengan demikian, integrasi Learning Organization dengan Pendidikan Agama 

Islam menghasilkan paradigma pengelolaan pendidikan yang tidak hanya berorientasi pada efektivitas 

organisasi, tetapi juga pada pembentukan budaya akademik yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam. 

Keselarasan tersebut menunjukkan bahwa implementasi Learning Organization dalam Pendidikan Agama 

Islam memiliki landasan filosofis yang kuat sekaligus relevan dengan kebutuhan transformasi 

kelembagaan pada era kontemporer. 

Hasil telaah terhadap berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi Learning 

Organization dalam lembaga Pendidikan Agama Islam tidak dapat dilepaskan dari peran kepemimpinan 

sebagai penggerak utama perubahan organisasi. Berbagai studi mutakhir mengemukakan bahwa 

keberhasilan organisasi pembelajar sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin dalam membangun 

visi bersama (shared vision), menciptakan iklim kerja yang terbuka terhadap pembelajaran, serta 

memfasilitasi kolaborasi antaranggota organisasi (Lidiawati & Fauzi, 2025). Dalam konteks Pendidikan 
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Agama Islam, kepemimpinan tersebut tidak hanya berorientasi pada pencapaian target kelembagaan, 

tetapi juga mengandung dimensi moral dan spiritual yang berlandaskan nilai amanah, keadilan, 

keteladanan, dan pelayanan (khidmah). Kepala madrasah, pengasuh pesantren, maupun pimpinan 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam memiliki tanggung jawab strategis dalam membangun budaya 

organisasi yang mendorong guru, dosen, tenaga kependidikan, dan peserta didik untuk saling berbagi 

pengalaman, melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran, serta mengembangkan inovasi yang 

berorientasi pada peningkatan mutu pendidikan (Sidik et al., 2026) (AS & Ulum, 2025). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa kepemimpinan dalam organisasi pembelajar tidak lagi dipahami sebagai fungsi 

pengendalian, melainkan sebagai proses pemberdayaan seluruh sumber daya organisasi agar mampu 

belajar secara kolektif. Dengan demikian, implementasi Learning Organization dalam Pendidikan Agama 

Islam memerlukan kepemimpinan transformasional yang mampu mengintegrasikan visi kelembagaan 

dengan nilai-nilai keislaman sehingga proses perubahan berlangsung secara partisipatif, berkelanjutan, dan 

tetap berakar pada identitas lembaga pendidikan Islam. Peran kepemimpinan tersebut selanjutnya 

berkaitan erat dengan terbentuknya budaya organisasi yang mendukung pembelajaran berkelanjutan 

sebagai karakter utama organisasi pembelajar. 

Budaya organisasi merupakan salah satu elemen fundamental dalam implementasi Learning 

Organization karena menjadi media yang membentuk pola pikir, perilaku, serta kebiasaan belajar seluruh 

anggota organisasi (Tjahyanti et al., 2026). Berdasarkan hasil sintesis literatur, lembaga Pendidikan Agama 

Islam yang berhasil mengembangkan budaya organisasi pembelajar umumnya memiliki karakteristik 

berupa komunikasi yang terbuka, kolaborasi lintas unit kerja, penghargaan terhadap inovasi, refleksi 

berkala terhadap proses pembelajaran, serta mekanisme berbagi pengetahuan yang berlangsung secara 

sistematis. Dalam lingkungan madrasah, pesantren, maupun Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, budaya 

tersebut tidak hanya memperkuat hubungan profesional antarpendidik, tetapi juga mendorong 

terbentuknya komunitas belajar (learning community) yang saling mendukung dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan pelayanan pendidikan.  

Perspektif Pendidikan Agama Islam memberikan dimensi yang lebih luas terhadap konsep 

budaya organisasi karena menempatkan nilai ukhuwah, ta'awun, syura, dan amanah sebagai fondasi 

hubungan antarsivitas akademika (Wathon, 2025). Nilai-nilai tersebut mendorong terciptanya lingkungan 

kerja yang menghargai keterbukaan, saling memberi masukan, dan menyelesaikan persoalan melalui 

musyawarah sehingga proses belajar organisasi berlangsung secara inklusif dan berorientasi pada 

kemaslahatan bersama. Oleh karena itu, budaya organisasi pembelajar dalam Pendidikan Agama Islam 

bukan hanya bertujuan meningkatkan efektivitas kelembagaan, tetapi juga memperkuat pembentukan 

karakter organisasi yang menjunjung tinggi etika, tanggung jawab, dan profesionalisme. Budaya organisasi 

yang demikian selanjutnya menjadi prasyarat penting bagi pengembangan kapasitas individu dan 

organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan pendidikan yang semakin dinamis. 

Hasil sintesis berbagai literatur menunjukkan bahwa implementasi Learning Organization dalam 

Pendidikan Agama Islam tidak dapat dipahami sebagai adopsi konsep manajemen modern secara 
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normatif, melainkan sebagai proses integrasi antara teori organisasi pembelajar dengan nilai-nilai filosofis, 

pedagogis, dan etis yang menjadi karakter pendidikan Islam. Lima disiplin yang dikemukakan Peter M. 

Senge, yaitu systems thinking, personal mastery, mental models, shared vision, dan team learning, 

memiliki relevansi yang kuat dengan prinsip-prinsip Pendidikan Agama Islam yang menekankan 

keterpaduan antara pengembangan ilmu pengetahuan, pembentukan akhlak, penguatan spiritualitas, dan 

tanggung jawab sosial. Dalam praktik kelembagaan, systems thinking mendorong pengelolaan madrasah, 

pesantren, dan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam sebagai satu kesatuan sistem yang saling berkaitan 

(Irwan et al., 2026); personal mastery memperkuat budaya peningkatan kompetensi pendidik dan tenaga 

kependidikan secara berkelanjutan (Jabar et al., 2025); mental models mendorong keterbukaan terhadap 

perubahan melalui refleksi kritis (Dimara et al., 2025); shared vision memperkuat komitmen kolektif 

terhadap visi pendidikan Islam; sedangkan team learning menjadi landasan pengembangan kolaborasi, 

musyawarah, dan komunitas belajar dalam organisasi (Sali & Muadin, 2024).  

Hasil telaah ini juga memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi Learning Organization 

sangat ditentukan oleh kemampuan lembaga pendidikan Islam dalam mengintegrasikan kelima disiplin 

tersebut secara simultan, karena penerapan yang bersifat parsial cenderung hanya menghasilkan 

perubahan administratif tanpa mampu membentuk budaya organisasi pembelajar yang berkelanjutan 

(Hendrawati, 2026b). Oleh sebab itu, Learning Organization dalam Pendidikan Agama Islam perlu 

dipahami sebagai suatu sistem yang menyinergikan kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, 

pembelajaran kolaboratif, pengelolaan pengetahuan, inovasi, serta internalisasi nilai-nilai Islam sebagai 

fondasi utama transformasi kelembagaan. Meskipun kerangka konseptual tersebut memberikan landasan 

yang kuat bagi pengembangan organisasi pembelajar, berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasinya pada lembaga Pendidikan Agama Islam masih menghadapi beragam kendala yang 

memengaruhi efektivitas penerapan konsep tersebut. Oleh karena itu, pembahasan selanjutnya 

menguraikan berbagai tantangan implementasi Learning Organization dalam Pendidikan Agama Islam 

berdasarkan sintesis hasil penelitian mutakhir. 

 

Tantangan Implementasi Learning Organization dalam Pendidikan Agama Islam 

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa tantangan paling mendasar dalam 

implementasi Learning Organization pada lembaga Pendidikan Agama Islam adalah belum 

terbentuknya kepemimpinan transformasional yang mampu menggerakkan perubahan organisasi secara 

berkelanjutan (Azmi, 2026). Berbagai studi mengungkapkan bahwa kepala madrasah, pimpinan 

pesantren, maupun pengelola Perguruan Tinggi Keagamaan Islam pada umumnya telah menjalankan 

fungsi administratif dengan baik, namun belum seluruhnya mampu membangun budaya organisasi 

yang mendorong pembelajaran kolektif, refleksi berkelanjutan, serta inovasi kelembagaan. Kondisi 

tersebut dipengaruhi oleh pola kepemimpinan yang masih berorientasi pada pengendalian operasional 

dan penyelesaian tugas administratif, sehingga ruang dialog, kolaborasi, dan pengambilan keputusan 

partisipatif belum berkembang secara optimal (Aisyah et al., 2022). Dalam perspektif Learning 
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Organization, pemimpin seharusnya berperan sebagai designer, teacher, dan steward yang memfasilitasi 

proses belajar seluruh anggota organisasi, sebagaimana dikemukakan oleh Peter M. Senge (Oktavianda 

& Pradana, 2024). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, peran tersebut semakin penting karena 

pemimpin tidak hanya bertanggung jawab terhadap efektivitas organisasi, tetapi juga terhadap 

pembinaan nilai-nilai amanah, musyawarah, keteladanan, dan pelayanan (khidmah) yang menjadi 

karakter kepemimpinan Islam (Manshur, 2026). Apabila kepemimpinan masih berorientasi pada 

pendekatan birokratis dan sentralistik, maka proses berbagi pengetahuan, pengembangan kompetensi, 

dan inovasi organisasi cenderung berjalan secara sporadis sehingga sulit membentuk organisasi 

pembelajar yang berkelanjutan. Oleh karena itu, kepemimpinan transformasional menjadi prasyarat 

utama dalam membangun Learning Organization yang mampu memperkuat daya adaptasi lembaga 

Pendidikan Agama Islam terhadap berbagai perubahan internal maupun eksternal. 

Selain kepemimpinan, budaya organisasi merupakan tantangan yang sangat menentukan 

keberhasilan implementasi Learning Organization dalam Pendidikan Agama Islam. Berdasarkan hasil 

telaah literatur, banyak lembaga pendidikan Islam masih mempertahankan pola kerja yang bersifat 

individual, hierarkis, dan berorientasi pada penyelesaian tugas rutin sehingga belum mampu 

membangun budaya belajar yang kolaboratif (Rahmawati, 2023). Akibatnya, proses berbagi 

pengalaman, diskusi reflektif, dokumentasi praktik baik (best practices), maupun pengembangan 

pengetahuan institusional belum menjadi bagian dari kebiasaan organisasi. Dalam perspektif organisasi 

pembelajar, budaya belajar tidak hanya diwujudkan melalui pelatihan formal, tetapi juga melalui 

interaksi sehari-hari yang memungkinkan setiap anggota organisasi saling belajar dari pengalaman dan 

bersama-sama mencari solusi atas berbagai persoalan kelembagaan (Purwanto, 2026). Pada lembaga 

Pendidikan Agama Islam, budaya tersebut seharusnya diperkuat oleh nilai ukhuwah, ta'awun, dan syura 

yang mendorong kolaborasi, keterbukaan, serta tanggung jawab kolektif dalam meningkatkan mutu 

pendidikan. Namun, hasil berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai-nilai tersebut 

sering kali belum terinstitusionalisasi dalam sistem manajemen organisasi sehingga proses pembelajaran 

kolektif berjalan kurang optimal. Kondisi ini mengakibatkan inovasi yang dihasilkan oleh individu atau 

kelompok tertentu sering berhenti pada tingkat personal dan belum berkembang menjadi pengetahuan 

organisasi yang dapat dimanfaatkan secara luas. Dengan demikian, penguatan budaya organisasi 

pembelajar menjadi tantangan strategis yang harus diselesaikan sebelum lembaga Pendidikan Agama 

Islam mampu mengimplementasikan Learning Organization secara efektif. 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa kualitas sumber daya manusia merupakan salah 

satu faktor yang paling menentukan keberhasilan implementasi Learning Organization pada lembaga 

Pendidikan Agama Islam (Neka et al., 2025). Berbagai penelitian mengindikasikan bahwa guru, dosen, 

tenaga kependidikan, serta pimpinan lembaga pendidikan Islam memiliki komitmen yang tinggi 

terhadap peningkatan mutu pendidikan, namun masih menghadapi keterbatasan dalam 

mengembangkan kompetensi profesional yang adaptif terhadap perubahan lingkungan pendidikan 

(Shobri, 2025). Tantangan tersebut terlihat pada belum meratanya kemampuan memanfaatkan 
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teknologi digital dalam proses pembelajaran, rendahnya budaya penelitian dan publikasi ilmiah, 

terbatasnya keterampilan melakukan refleksi terhadap praktik pembelajaran, serta belum optimalnya 

partisipasi dalam komunitas belajar profesional (professional learning community) (Whindayati et al., 

2025). Kondisi ini menyebabkan proses pembelajaran organisasi sering kali bergantung pada inisiatif 

individu, bukan menjadi budaya kelembagaan yang terstruktur.  

Dalam perspektif Learning Organization, pengembangan sumber daya manusia tidak hanya 

dilakukan melalui pelatihan formal, tetapi juga melalui pembelajaran kolaboratif, pendampingan sejawat 

(peer learning), refleksi berbasis pengalaman, dan pengelolaan pengetahuan yang berlangsung secara 

berkesinambungan (Sunarni & Ibrahim, 2025). Bagi lembaga Pendidikan Agama Islam, penguatan 

kompetensi tersebut juga harus diintegrasikan dengan pengembangan kompetensi pedagogik, 

profesional, sosial, kepribadian, serta penguatan nilai-nilai keislaman agar mampu menghasilkan 

pendidik yang adaptif sekaligus berkarakter (Luvianingtias et al., 2026). Oleh karena itu, keberhasilan 

implementasi Learning Organization tidak hanya ditentukan oleh tersedianya program pengembangan 

kompetensi, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam menciptakan ekosistem belajar yang 

memungkinkan seluruh warga lembaga berkembang secara kolektif, saling berbagi pengalaman, dan 

menghasilkan inovasi yang berkelanjutan. Dengan demikian, pengembangan sumber daya manusia 

menjadi fondasi utama bagi keberhasilan organisasi pembelajar sekaligus menjadi prasyarat dalam 

menghadapi tantangan transformasi digital pada lembaga Pendidikan Agama Islam. 

Selain aspek sumber daya manusia, hasil sintesis penelitian juga memperlihatkan bahwa 

transformasi digital dan pengelolaan pengetahuan (knowledge management) merupakan tantangan 

strategis dalam implementasi Learning Organization pada lembaga Pendidikan Agama Islam (Ziehad et 

al., 2026). Perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang yang luas bagi lembaga 

pendidikan untuk mengembangkan pembelajaran yang lebih fleksibel, kolaboratif, dan berbasis data. 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi digital di madrasah, 

pesantren, maupun Perguruan Tinggi Keagamaan Islam masih menghadapi sejumlah kendala, seperti 

kesenjangan literasi digital, keterbatasan infrastruktur teknologi, rendahnya integrasi sistem informasi 

kelembagaan, serta belum berkembangnya mekanisme dokumentasi dan diseminasi pengetahuan 

organisasi. Akibatnya, berbagai inovasi yang dihasilkan oleh pendidik atau unit kerja sering kali tidak 

terdokumentasi secara sistematis sehingga sulit diakses dan direplikasi oleh anggota organisasi lainnya. 

Dalam perspektif Learning Organization, pengetahuan dipandang sebagai aset strategis yang harus 

dikelola melalui proses penciptaan, penyimpanan, berbagi, dan pemanfaatan secara berkelanjutan untuk 

mendukung pengambilan keputusan berbasis bukti (evidence-based decision making) (Metris et al., 

2026). Oleh karena itu, transformasi digital seharusnya tidak hanya dimaknai sebagai penyediaan 

perangkat teknologi, tetapi juga sebagai upaya membangun budaya berbagi pengetahuan yang 

memperkuat kolaborasi, inovasi, dan pembelajaran organisasi. Dalam konteks Pendidikan Agama 

Islam, pemanfaatan teknologi digital perlu diarahkan untuk memperkuat mutu pembelajaran, efektivitas 

tata kelola, serta perluasan akses terhadap sumber-sumber keilmuan Islam yang kredibel sehingga 
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mampu mendukung terwujudnya organisasi pembelajar yang adaptif terhadap perkembangan zaman 

(Saleh et al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa tantangan implementasi Learning 

Organization tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga berkaitan dengan kesiapan organisasi dalam 

mengelola perubahan secara sistemik melalui penguatan budaya belajar, kepemimpinan, kompetensi 

sumber daya manusia, dan pengelolaan pengetahuan secara terpadu. 

Berdasarkan sintesis terhadap berbagai penelitian yang telah dianalisis, dapat dipahami bahwa 

tantangan implementasi Learning Organization dalam Pendidikan Agama Islam merupakan persoalan 

yang bersifat multidimensional dan saling berkaitan, sehingga tidak dapat diselesaikan melalui 

pendekatan yang parsial (Murthosia et al., 2025). Kepemimpinan yang belum sepenuhnya berorientasi 

pada transformasi organisasi akan berdampak pada lemahnya pembentukan budaya belajar kolektif, 

sedangkan budaya organisasi yang kurang mendukung kolaborasi akan membatasi proses 

pengembangan kompetensi sumber daya manusia dan berbagi pengetahuan. Di sisi lain, keterbatasan 

kompetensi digital, belum terbangunnya sistem knowledge management, serta minimnya mekanisme 

evaluasi organisasi yang berbasis pembelajaran menyebabkan berbagai inovasi yang lahir di tingkat 

individu sering kali tidak berkembang menjadi kapasitas kelembagaan. Hasil telaah juga menunjukkan 

bahwa faktor-faktor tersebut diperkuat oleh dinamika kebijakan pendidikan, perubahan kebutuhan 

masyarakat, perkembangan teknologi, serta meningkatnya tuntutan akuntabilitas publik terhadap 

lembaga Pendidikan Agama Islam.  

Dengan demikian, implementasi Learning Organization tidak dapat dipahami hanya sebagai 

penerapan lima disiplin organisasi pembelajar sebagaimana dikemukakan oleh Senge, tetapi harus 

diposisikan sebagai proses transformasi organisasi yang mengintegrasikan kepemimpinan, budaya 

organisasi, pengembangan sumber daya manusia, transformasi digital, pengelolaan pengetahuan, sistem 

evaluasi, dan internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam satu kerangka yang saling 

memperkuat. Perspektif tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan organisasi pembelajar sangat 

ditentukan oleh kemampuan lembaga dalam membangun sinergi antarkomponen organisasi sehingga 

setiap proses pembelajaran individu dapat berkembang menjadi pembelajaran organisasi yang 

menghasilkan inovasi dan peningkatan mutu secara berkelanjutan. Oleh karena itu, hasil sintesis ini 

mengindikasikan bahwa penyelesaian berbagai tantangan implementasi Learning Organization 

memerlukan strategi mitigasi yang komprehensif dan model konseptual yang mampu mengintegrasikan 

seluruh dimensi organisasi sesuai dengan karakteristik lembaga Pendidikan Agama Islam di Indonesia. 

Pembahasan mengenai strategi tersebut diuraikan pada subbab berikut sebagai upaya merumuskan 

kerangka implementasi yang lebih sistematis dan aplikatif. 

 

Strategi Mitigasi dan Model Konseptual Learning Organization dalam Pendidikan Agama Islam 

Hasil sintesis berbagai penelitian menunjukkan bahwa strategi mitigasi implementasi Learning 

Organization dalam Pendidikan Agama Islam harus diawali dengan penguatan kepemimpinan 

transformasional sebagai penggerak utama perubahan organisasi (Alwi, 2025). Literatur mutakhir 
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menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi pembelajar sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

pemimpin dalam membangun visi bersama (shared vision), menciptakan budaya refleksi, mendorong 

kolaborasi lintas unit, serta memfasilitasi pembelajaran berkelanjutan bagi seluruh warga organisasi 

(Sriwahyuni et al., 2026). Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, kepemimpinan transformasional 

tidak hanya berorientasi pada peningkatan efektivitas kelembagaan, tetapi juga mengintegrasikan nilai-

nilai amanah, syura (musyawarah), uswah hasanah (keteladanan), dan maslahah sebagai landasan etis 

dalam pengambilan keputusan. Oleh karena itu, strategi mitigasi yang efektif perlu diarahkan pada 

penguatan kapasitas kepala madrasah, pimpinan pesantren, rektor Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, 

dan seluruh pengelola pendidikan melalui program pengembangan kepemimpinan yang menekankan 

kemampuan membangun budaya belajar, mengelola perubahan, serta memberdayakan seluruh sumber 

daya manusia. Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa kepemimpinan yang adaptif akan 

meningkatkan kepercayaan organisasi, memperkuat komitmen bersama, dan mendorong lahirnya 

inovasi kelembagaan yang berkelanjutan. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional 

merupakan titik awal yang menentukan keberhasilan implementasi Learning Organization karena 

mampu menyinergikan visi kelembagaan, budaya organisasi, dan pengembangan sumber daya manusia 

dalam satu arah perubahan yang terencana. Strategi tersebut selanjutnya perlu diperkuat melalui 

pembentukan budaya organisasi pembelajar yang memungkinkan proses belajar berlangsung secara 

kolektif dan berkesinambungan. 

Selain penguatan kepemimpinan, hasil telaah literatur menunjukkan bahwa pembentukan 

budaya organisasi pembelajar merupakan strategi mitigasi yang sangat menentukan keberlanjutan 

implementasi Learning Organization dalam Pendidikan Agama Islam. Budaya organisasi yang 

mendukung pembelajaran ditandai oleh adanya komunikasi terbuka, refleksi berkala terhadap praktik 

pendidikan, kolaborasi antarguru dan dosen, mekanisme berbagi pengetahuan (knowledge sharing), 

serta penghargaan terhadap inovasi yang dihasilkan oleh warga organisasi (Orlova et al., 2023). Dalam 

perspektif Pendidikan Agama Islam, budaya tersebut memiliki kesesuaian dengan nilai ukhuwah, 

ta'awun, musyawarah, dan muhasabah, yang menekankan pentingnya kebersamaan, tanggung jawab 

kolektif, dan evaluasi berkelanjutan sebagai bagian dari proses peningkatan mutu. Oleh karena itu, 

lembaga pendidikan Islam perlu mengembangkan komunitas belajar profesional (professional learning 

community), forum refleksi akademik, pendampingan sejawat (peer mentoring), serta sistem 

dokumentasi praktik baik (best practices) agar pengalaman individu dapat ditransformasikan menjadi 

pengetahuan organisasi. Strategi ini juga perlu didukung oleh pemanfaatan teknologi digital sebagai 

media kolaborasi, penyimpanan pengetahuan, dan diseminasi inovasi sehingga proses pembelajaran 

organisasi tidak bergantung pada individu tertentu, melainkan menjadi aset kelembagaan yang terus 

berkembang. Dengan demikian, budaya organisasi pembelajar berfungsi sebagai mekanisme yang 

menghubungkan kepemimpinan transformasional dengan peningkatan kapasitas organisasi secara 

menyeluruh. Berdasarkan sintesis tersebut, implementasi Learning Organization memerlukan integrasi 

antara kepemimpinan, budaya organisasi, pengembangan sumber daya manusia, dan pengelolaan 
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pengetahuan dalam satu kerangka konseptual yang utuh, yang akan diuraikan pada pembahasan 

berikutnya. 

Hasil sintesis terhadap berbagai penelitian memperlihatkan bahwa strategi mitigasi 

implementasi Learning Organization akan lebih efektif apabila dikembangkan melalui suatu model 

konseptual yang mengintegrasikan dimensi organisasi modern dengan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam (Hendrawati, 2026b). Berdasarkan analisis terhadap berbagai temuan penelitian, model 

konseptual yang ditawarkan dalam penelitian ini terdiri atas tiga komponen utama, yaitu input, proses, 

dan output yang saling berinteraksi secara dinamis. Komponen input meliputi kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi yang adaptif, kompetensi sumber daya manusia, dukungan 

kebijakan kelembagaan, pemanfaatan teknologi digital, serta internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam seperti amanah, syura, ta'awun, muhasabah, dan islah.  

Komponen-komponen tersebut menjadi modal awal yang menentukan kesiapan organisasi 

dalam membangun budaya pembelajaran berkelanjutan. Selanjutnya, pada komponen proses, organisasi 

menerapkan lima disiplin Learning Organization yang dikemukakan oleh Peter M. Senge, yaitu systems 

thinking, personal mastery, mental models, shared vision, dan team learning, yang dipadukan dengan 

mekanisme knowledge management, komunitas belajar profesional (professional learning community), 

refleksi organisasi, kolaborasi lintas unit, serta evaluasi berbasis pembelajaran (Fadilah et al., 2026). 

Integrasi berbagai komponen tersebut memungkinkan proses pembelajaran individu berkembang 

menjadi pembelajaran organisasi yang menghasilkan inovasi kelembagaan secara berkelanjutan. Dengan 

demikian, model konseptual ini tidak hanya menempatkan Learning Organization sebagai pendekatan 

manajerial, tetapi juga sebagai kerangka transformasi kelembagaan yang selaras dengan tujuan 

Pendidikan Agama Islam dalam membentuk organisasi yang unggul, adaptif, dan berorientasi pada 

kemaslahatan. Model ini selanjutnya menghasilkan berbagai luaran yang menjadi indikator keberhasilan 

implementasi Learning Organization dalam lembaga Pendidikan Agama Islam. 

 

Gambar 1. Model Konseptual Implementasi Learning Organization  dalam Pendidikan Agama Islam 
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Model konseptual implementasi Learning Organization dalam Pendidikan Agama Islam yang 

dikembangkan melalui sintesis berbagai literatur. Model ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

organisasi pembelajar diawali oleh komponen input, yang meliputi kepemimpinan transformasional, 

budaya organisasi, kompetensi sumber daya manusia, kebijakan institusi, teknologi digital, dan 

internalisasi nilai-nilai Pendidikan Agama Islam. Seluruh komponen tersebut diintegrasikan dalam 

proses pembelajaran organisasi melalui penerapan lima disiplin Learning Organization menurut Peter 

M. Senge, yaitu systems thinking, personal mastery, mental models, shared vision, dan team learning, 

yang dipadukan dengan knowledge management, professional learning community, serta refleksi dan 

evaluasi berkelanjutan. Proses tersebut menghasilkan output berupa inovasi pembelajaran, peningkatan 

kompetensi sumber daya manusia, budaya organisasi pembelajar, tata kelola yang adaptif, serta 

peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam. Pada akhirnya, keseluruhan proses tersebut bermuara 

pada outcome, yaitu terwujudnya lembaga Pendidikan Agama Islam yang adaptif, inovatif, 

berkelanjutan, dan berlandaskan nilai-nilai Islam. Model konseptual ini merupakan kontribusi penelitian 

sebagai kerangka implementasi Learning Organization yang kontekstual bagi madrasah, pesantren, 

sekolah Islam, dan Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di Indonesia. 

Berdasarkan keseluruhan hasil sintesis literatur, penelitian ini menegaskan bahwa implementasi 

Learning Organization dalam Pendidikan Agama Islam memerlukan pendekatan yang bersifat 

integratif, sistemik, dan berorientasi pada pembelajaran berkelanjutan. Berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya yang umumnya membahas Learning Organization dari perspektif 

kepemimpinan, budaya organisasi, atau pengembangan sumber daya manusia secara terpisah, penelitian 

ini mengembangkan suatu model konseptual yang mengintegrasikan dimensi kepemimpinan 

transformasional, budaya organisasi pembelajar, pengembangan kompetensi sumber daya manusia, 

knowledge management, transformasi digital, evaluasi reflektif, serta internalisasi nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam dalam satu kerangka implementasi yang saling berhubungan. Model tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan organisasi pembelajar tidak hanya ditentukan oleh kemampuan 

individu untuk belajar, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam membangun mekanisme yang 

memungkinkan pengetahuan dikembangkan, dibagikan, dimanfaatkan, dan ditransformasikan menjadi 

inovasi kelembagaan secara berkelanjutan.  

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, proses tersebut harus berjalan seiring dengan 

penguatan nilai amanah, syura, ta'awun, muhasabah, dan islah sehingga transformasi organisasi tidak 

hanya menghasilkan peningkatan efektivitas tata kelola, tetapi juga memperkuat identitas keislaman 

lembaga pendidikan. Dengan demikian, model konseptual yang ditawarkan dalam penelitian ini 

memberikan kontribusi teoretis melalui pengayaan kajian Learning Organization berbasis Pendidikan 

Agama Islam sekaligus memberikan kontribusi praktis sebagai acuan bagi pengambil kebijakan, kepala 

madrasah, pimpinan pesantren, pengelola sekolah Islam, dan pimpinan Perguruan Tinggi Keagamaan 

Islam dalam merancang strategi pengembangan organisasi yang lebih adaptif, kolaboratif, inovatif, dan 

berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa transformasi kelembagaan Pendidikan Agama Islam 
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pada era digital tidak cukup dilakukan melalui perubahan kebijakan atau penyediaan teknologi semata, 

tetapi memerlukan pembangunan budaya organisasi pembelajar yang berakar pada nilai-nilai Islam dan 

didukung oleh kepemimpinan yang visioner serta sistem pembelajaran organisasi yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil sintesis berbagai literatur, dapat disimpulkan bahwa Learning Organization 

memiliki relevansi yang kuat dengan Pendidikan Agama Islam karena sama-sama menempatkan proses 

belajar, refleksi, pengembangan kapasitas, kolaborasi, dan perbaikan berkelanjutan sebagai fondasi utama 

pengembangan individu maupun kelembagaan. Implementasinya dalam Pendidikan Agama Islam tidak 

cukup dipahami sebagai penerapan konsep manajemen modern, tetapi perlu diintegrasikan dengan nilai-

nilai Islam seperti amanah, syura, ta'awun, muhasabah, dan islah. Lima disiplin Learning Organization yang 

dikembangkan Peter M. Senge, yaitu systems thinking, personal mastery, mental models, shared vision, dan team 

learning, dapat menjadi kerangka pengembangan lembaga pendidikan Islam yang adaptif, kolaboratif, 

inovatif, dan berorientasi pada peningkatan mutu secara berkelanjutan. 

Implementasi Learning Organization dalam Pendidikan Agama Islam masih menghadapi tantangan 

multidimensional, terutama pada aspek kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, kompetensi 

sumber daya manusia, transformasi digital, dan pengelolaan pengetahuan. Oleh karena itu, diperlukan 

strategi yang integratif melalui penguatan kepemimpinan visioner, pembentukan budaya belajar 

kolaboratif, pengembangan kompetensi berkelanjutan, knowledge management, pemanfaatan teknologi digital, 

serta evaluasi dan refleksi secara sistematis. Model konseptual yang dikembangkan melalui komponen 

input–process–output–outcome menunjukkan bahwa integrasi berbagai unsur tersebut dapat mengubah 

pembelajaran individual menjadi pembelajaran organisasi yang menghasilkan inovasi, peningkatan 

kompetensi, tata kelola adaptif, dan peningkatan mutu Pendidikan Agama Islam. Pada akhirnya, Learning 

Organization dapat menjadi kerangka strategis bagi madrasah, pesantren, sekolah Islam, dan perguruan 

tinggi keagamaan Islam untuk membangun lembaga yang adaptif, inovatif, berkelanjutan, sekaligus tetap 

berakar pada nilai dan identitas keislaman. 
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